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ABSTRAK 

Penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self compassion dan social support 

terhadap psychological well being pada orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus di SLB 

XYZ Jakarta. Penelitian menggunakan skala likert, yang meliputi tiga skala yaitu; skala psychological 

well being, skala self compassion, dan skala social support. Populasi pada penelitian ini berjumlah 177 

orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus dengan sampel berdasarkan calculator sample size 

sebanyak 122 orang tua yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengolahan data 

penelitian ini dilaksanakan melalui JASP 0.18.3.0 for windows. Analisis data linier sederhana antara 

self compassion terhadap psychological well being menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan 

ke arah positif antara self compassion terhadap psychological well being sebesar 51,9%. Selanjutnya, 

analisis data linier sederhana antara social support terhadap psychological well being menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan ke arah positif antara social support terhadap psychological well 

being sebesar 52,2%. Hasil analisis linier berganda menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara 

self compassion dan social support terhadap psychological well being dengan kontribusi self 

compassion dan social support secara bersamaan terhadap psychological well being sebesar 64,6% 

sedangkan kontribusi 35,4% lainnya berasal dari faktor-faktor yang tidak diteliti. Selain itu dari uji 

analisis linier berganda metode stepwise ditemukan bahwa social support memiliki kontribusi yang 

lebih dominan sebesar 52,2%. 

 

Kata Kunci: Psychological Well Being, Self Compassion, dan Social Support 

 

ABSTRACT 

This quantitative study aims to determine the effect of self-compassion and social support on 

psychological well-being among parents of children with special needs at SLB XYZ Jakarta. The study 

uses a Likert scale, which includes three scales: psychological well-being, self-compassion, and social 

support. The study population consisted of 177 parents of children with special needs, with a sample 

size of 122 parents selected using purposive sampling. Data analysis was conducted using JASP 

0.18.3.0 for Windows. Simple linear analysis between self-compassion and psychological well-being 

showed that there was a significant positive influence between self-compassion and psychological well-

being of 51.9%. Furthermore, simple linear analysis between social support and psychological well-

being showed that there was a significant positive influence between social support and psychological 

well-being of 52.2%. The results of multiple linear analysis show a significant influence between self-

compassion and social support on psychological well-being, with self-compassion and social support 

contributing 64.6% to psychological well-being, while the remaining 35.4% contribution comes from 

factors that were not studied. In addition, stepwise multiple linear analysis found that social support 

has a more dominant contribution of 52.2%. 
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1. PENDAHULUAN 

Setiap orang tua berharap anak mereka 

akan hidup bahagia dan dapat berkontribusi pada 

kehidupan serta memiliki kesehatan fisik dan 

mental yang baik. Di sisi lain, beberapa orang 

tua diberi kesempatan untuk memiliki anak yang 

membutuhkan perawatan khusus dalam 

kehidupan sehari-hari mereka karena terlahir 

dengan kekurangan dan mengalami 

keterlambatan perkembangan. Anak-anak yang 

terlahir dengan kekurangan dan hambatan dalam 

perkembangan dapat disebut sebagai anak 

berkebutuhan khusus. Mangunsong (2009) 

menjelaskan bahwa anak-anak yang berbeda dari 

anak-anak pada umumnya dalam hal 

kemampuan mental, sensorik, fisik, 

neuromuskular, perilaku, emosional, dan 

komunikasi, serta memiliki dua atau lebih 

kombinasi dari kondisi-kondisi tersebut, dapat 

dikategorikan sebagai anak-anak dengan 

kebutuhan khusus. Menurut Kauffman dan 

Hallahan (dalam Mahabbati, 2009) 

mengklasifikasikan anak-anak dengan 

disabilitas ke dalam beberapa kelompok, 

termasuk disabilitas intelektual, disabilitas 

belajar, hiperaktivitas, gangguan emosional, 

gangguan pendengaran dan bicara, gangguan 

penglihatan, gangguan spektrum autisme (ASD), 

disabilitas fisik, dan anak-anak berbakat. 

Menurut data dari Badan Pusat Statistik 

(BPS) 16,5% dari total populasi Indonesia atau 

sekitar 1,6 juta anak memiliki kebutuhan khusus 

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2019). Berdasarkan data statistik, 3,3% anak 

berusia 5-19 tahun memiliki disabilitas. Pada 

tahun 2021 terdapat 66,6 juta orang dalam 

kelompok usia tersebut. Dengan demikian, 

terdapat sekitar 2.197.833 anak dengan 

disabilitas berusia 5 hingga 19 tahun. 

Selanjutnya, berdasarkan data Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

per Agustus 2021 terdapat 269.398 anak yang 

terdaftar di sekolah khusus atau program 

pendidikan inklusif dan hanya 12,26% anak 

dengan disabilitas yang terdaftar di sekolah 

formal. Hal ini menunjukkan bahwa, 

dibandingkan dengan kebutuhan sebenarnya, 

jumlah anak yang dilayani masih cukup kecil 

(Kemenko PMK, 2022). 

Orang tua yang memiliki anak dengan 

kebutuhan khusus menghadapi beban yang 

signifikan, baik secara fisik maupun psikologis 

(Miranda, 2013). Orang tua mengalami berbagai 

emosi, termasuk keterkejutan, kesedihan, 

penolakan, kecemasan, ketakutan, kemarahan, 

dan akhirnya berusaha beradaptasi setelah 

mengetahui bahwa anak mereka memiliki 

kebutuhan khusus (Mangunsong, 2016). 

Bawalsah (2016) dalam penelitiannya juga 

menyatakan kesehatan mental orang tua yang 

memiliki ABK cenderung lebih buruk 

dibandingkan dengan orang tua yang memiliki 

anak normal. Orang tua dengan ABK yang 

memiliki beban baik secara fisik, psikis dan 

sosial menjadi faktor yang membuat kondisi 

tersebut. Selain itu, waktu dan tenaga yang 

diberikan untuk merawat anak berkebutuhan 

khusus jauh lebih besar. Selanjutnya, 

kekurangan pengetahuan di masyarakat juga 

berperan dalam menciptakan reaksi negatif, di 

mana orang-orang di sekitar sering membuat 

pernyataan yang tidak pantas tentang anak-anak 

dengan kebutuhan khusus. Menghadapi respon 

negatif dari lingkungan sosial bukan hal yang 

mudah bagi orang tua anak-anak dengan 

kebutuhan khusus. Pandangan negatif terhadap 

keterbatasan anak-anak ini dapat memperburuk 

perasaan sedih dan marah yang dialami orang tua 

Hasil wawancara pada beberapa orang 

tua mengatakan kesulitan menjaga 

psychological well being, salah satu orang tua 

yang memiliki anak Autism merasa tidak 

nyaman dan tertekan dengan lingkungan 

sekitar, keluarga sering menyalahkan atas 

kondisi anak. Di lingkungan teman sebaya, 

anaknya mendapat perlakuan yang tidak 

menyenangkan ketika sedang bermain. 

Beberapa orang tua merasa segala upaya yang 

sudah diusahakan tidak dilihat dan stigma-

stigma buruk terus-menerus melekat. Tekanan 

yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari 

dapat berdampak negatif pada psychological 

well being orang tua yang memiliki anak dengan 

kebutuhan khusus. Asmarani dan Sugiasih 

(2020) menyatakan bahwa ibu yang memiliki 

anak dengan kebutuhan khusus cenderung 

menunjukkan emosi negatif, seperti kesedihan, 

kekecewaan, dan kemarahan. Beberapa orang 

tua bahkan mengalami kebingungan dalam 

proses mendidik anak-anak mereka. Selanjutnya 

dalam penelitian Lai et, al. (2015) menunjukkan 

bahwa orang tua anak dengan gangguan 

spektrum autisme (ASD) mengalami gejala stres 
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yang signifikan terkait dengan pengasuhan. 

Gejala-gejala tersebut meliputi pandangan 

negatif terhadap situasi, kurangnya ikatan 

dengan anak, kesulitan dalam menangani 

perilaku anak, gejala depresi, dan 

kecenderungan untuk menghindari pemecahan 

masalah. Kondisi ini menyebabkan orang tua 

anak dengan kebutuhan khusus mengalami 

tingkat masalah kesehatan mental dan fisik yang 

lebih tinggi, stres, masalah penyesuaian, dan 

penurunan psychological well being (Hayat & 

Zafar, 2015). 

Para orang tua yang anaknya bersekolah 

di SLB XYZ Jakarta mengatakan kondisi 

lingkungan sekolah suportif terhadap orang tua 

yang memiliki anak berkebutuhan khusus dan 

saling mendukung satu sama lainnya, bertukar 

informasi dalam pengasuhan maupun informasi-

informasi umum. Beberapa orang tua yang 

memiliki anak berkebutuhan khusus mengatakan 

keluarga sangat kooperatif dalam mengasuh dan 

membimbing anak-anak berkebutuhan khusus. 

Kemudian dari kondisi lingkungan yang 

nyaman, beberapa orang tua mengatakan sudah 

bisa menerima kenyataan serta merasa lebih baik 

secara psikologis. Jhonson & Jhonson (dalam 

Bisri & Eva, 2018) menyatakan dukungan dan 

bantuan dari orang lain dengan perhatian, cinta 

dan semangat dapat mencegah gangguan 

psikologis serta dapat meningkatkan 

psychological well being. 

Psychological well being adalah suatu 

bentuk kesejahteraan yang sangat penting untuk 

tingkat kualitas hidup individu. Psychological 

well being adalah kemampuan menerima diri, 

menjalin hubungan interpersonal, 

mempertahankan tujuan hidup, mandiri, mampu 

memanfaatkan lingkungan sekitar serta dapat 

mengembangkan diri (Ryff, 1989). Individu 

dengan tingkat psychological well being yang 

tinggi mampu menerima diri sendiri secara 

positif dan memaksimalkan potensi mereka, 

dapat membentuk hubungan hangat dengan 

orang lain, mengelola kebutuhan mereka secara 

mandiri, memanfaatkan peluang, menciptakan 

peluang untuk pertumbuhan, dan memiliki 

tujuan hidup jelas yang pada gilirannya 

berkontribusi pada kepuasan hidup (Langford & 

Badeau, 2013). Sebaliknya, individu dengan 

psychological  well  being  rendah  berisiko 

mengalami berbagai masalah, seperti stres, 

depresi, ketidakpuasan, cenderung menghindari 

interaksi sosial, merasa terisolasi, dan 

bergantung pada orang lain dalam pengambilan 

keputusan. Selain itu, individu-individu ini tidak 

dapat memanfaatkan lingkungan mereka secara 

efektif, sehingga menghambat perkembangan 

mereka hingga potensi penuh, cenderung 

terjebak dalam masa lalu dan kekurangan arah 

atau tujuan yang jelas dalam hidup (Ryff, 1989). 

PsychoIogical weIl being terdiri dari 

enam aspek utama, yaitu peneriman diri, 

hubungan positiif dengan orang lain, otonomi, 

penguasan lingkungan, tujaan hidup, dan 

pertumbuhan peribadi. Peneriman diri mengacu 

pada kemampuan individu untuk mengevaluasi 

diri secara positif. Hubungan positif dengan 

orang lain mencakup kemampuan untuk 

membangun interaksi konstruktif dengan orang 

lain. Otonomi merujuk pada kemampuan 

individu untuk menentukan arah hidupnya 

secara mandiri tanpa bergantung pada orang lain. 

Penguasan linkungan adalah kemampuan untuk 

memanfaatkan lingkungan untuk memenuhi 

kebutuhan pribadi. Tujuan hidup mencerminkan 

keyakinan individu memiliki tujuan yang jelas 

sehingga dapat mencapai apa yang diinginkan. 

Terakhir, pertumbuhan pribadi adalah 

kemampuan individu untuk mengembangkan 

potensi maksimal, sehingga menjadi pribadi 

yang berkualitas (Ryff, 1989). 

Psychological well being dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik internal 

maupun eksternal. Salah satu faktor internal 

yang mempengaruhi psychological well being 

adalah self compassion (welas asih diri) 

(Ramawidjaya & Sartika, 2016). Menurut Neff 

dan Costigan (2014) self compassion dapat 

membantu seseorang terhindar dari gangguan 

psikologis seperti stres, kecemasan, dan depresi, 

seeta menyembangkannya dengan perasaan-

perasaan menyenangkan, yang dapat 

meningkatkan psychological well being. Ketika 

dihadapkan pada tantangan dalam hidup, orang 

tua ABK yang memiliki self compassion mampu 

untuk tetap tenang, memberikan perhatian dan 

bantuan kepada anak (Isfani & Paramita, 2021). 

Menurut Neff (2003) self compassion 

adalah kemampuan untuk memahami dan 

memperlakukan diri sendiri dengan kebaikan 

saat menghadapi kesulitan, kegagalan, atau 

penderitaan.  Hal  ini  melibatkan  pengakuan 
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bahwa pengalaman pribadi merupakan bagian 

dari pengalaman manusia secara umum, serta 

menahan diri dari menghakimi kelemahan diri 

sendiri. Self compassion adalah teknik untuk 

menangani penderitaan dengan kemanusiaan 

dan kebaikan, yang dapat mengubah perasaan 

buruk menjadi perasaan positif. Neff dan Germer 

(2018) mengidentifikasi tiga aspek utama self 

compassion. Pertama self acceptance 

mencerminkan sikap yang baik, mendukung, dan 

empati terhadap diri sendiri saat menghadapi 

kelemahan dan kekurangan. Kedua common 

humanity yang merupakan pola pikir yang 

menerima bahwa kegagalan, kesulitan, dan 

tantangan hidup merupakan bagian dari 

pengalaman manusia yang harus dihadapi. 

Ketiga mindfulness yang merujuk pada 

kesadaran terhadap pengalaman, pikiran, emosi, 

dan sensasi yang muncul tanpa penilaian, 

penghindaran, atau penekanan. Secara khusus, 

self compassion adalah langkah menuju 

peningkatan perasaan positif dengan mengenali 

kebaikan dan potensi diri sendiri (Akin, 2010). 

Self compassion sangat penting bagi orang tua 

anak dengan kebutuhan khusus, karena dapat 

membantu dalam menyikapi berbagai 

kekurangan, batasan, tantangan, dan situasi sulit 

dalam hidup. 

Penelitian yang dilakukan oleh Neff dan 

Faso (2015) menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat self compassion pada orang tua yang 

memiliki anak dengan autisme, semakin baik 

psychological well being mereka. Self 

compassion memiliki hubungan negatif dengan 

depresi, stres, hubungan yang tidak sehat, dan 

kesulitan dalam mengasuh anak. Sebaliknya, self 

compassion menunjukkan korelasi yang kuat 

dan positif dengan kepuasan hidup, harapan, dan 

tujuan hidup. Kemudian, penelitian Rizki 

Isnaeni (2022) menemukan bahwa self 

compassion memiliki dampak yang lebih 

signifikan terhadap psychological well being 

dibandingkan dengan religiusitas. 

Selain faktor internal seperti self 

compassion, faktor eksternal seperti social 

support juga berpengaruh penting dalam 

membangun dan membentuk psychological well 

being (Ryff dan Singerb, 1996). Menurut 

Sarafino (2010) social support adalah bantuan 

yang diterima individu dari orang-orang di 

sekitarnya yang membuat individu merasa 

nyamaan, dicintai, dan dihargai. Menurut Wills 

(1991) dalam Taylor, Sherman, dan Kim (2004) 

social support adalah keyakinan atau 

pengalaman bahwa individu dicintai, 

dipedulikan, dan dihargai oleh orang lain serta 

merupakan bagian dari kelompok sosial tertentu 

yang saling berbagi tanggung jawab dan 

dukungan. Taylor dalam Solicha (2014) 

menemukan individu yang memiliki banyak 

social support dapat menangani situasi yang 

penuh tekanan dengan lebih mudah dan tenang. 

Oktaviana (2018) mengatakan social support 

dapat bersumber dari orang-orang yang memiliki 

keterikatan hubungan dengan individu seperti 

keluarga, sahabat, pasangan, rekan kerja, 

tetangga dan saudara. 

Meskipun pentingnya self compassion 

dan social support dalam konteks psychological 

well being telah diakui. Namun, masih ada 

kekurangan dalam pemahaman kita tentang 

seberapa besar pengaruh kedua faktor ini saling 

terkait. Studi-studi terdahulu sering terfokus 

kepada salah satu faktor tersebut tanpa 

mempertimbangkan secara komprehensif 

pengaruh antar keduanya. Dengan demikian, 

penelitian yang lebih mendalam diperlukan 

untuk mengekplorasi seberapa besar pengaruh 

antara self compassion, social support, dan 

psychological well being. 

Melalui pemahaman yang lebih baik 

tentang faktor-faktor ini, diharapkan akan 

muncul wawasan baru yang dapat digunakan 

untuk mempersiapkan intervensi yang lebih 

efektif dalam membangun psychological well 

being di kalangan orang tua yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus. 

2. LANDASAN TEORI 

Psychological Well Being 

Ryff (1989) mendefinisikan 

psychological well being sebagai konsep yang 

bertujuan untuk menggambarkan kesehatan 

psikologis individu dengan mengevaluasi sejauh 

mana mereka memenuhi kriteria fungsi 

psikologis secara positif. Individu yang mampu 

memerima diri apa adanya, dapat membentuk 

hubungan positif dan hangat dengan orang lain, 

mampu menolak tekanan sosial, dapat 

mengendalikan lingkungan eksternal, memiliki 

tujuan dan makna hidup, serta dapat 

merealisasikan potensi dirinya secara 

berkelanjutan. Ketiadaan tanda-tanda depresi, 

adanya kebahagian dan kepuasan dalam hidup 
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individu mengindikasikan individu memiliki 

psychological well being yang tinggi (Ryff, 

1995). 

Dalam jurnal ilmiah yang ditulis oleh Ryff 

dan Keyes (1995) disebutkan bahwa manusia 

memiliki dua fungsi positif yang berkontribusi 

pada peningkatan psychological well being. 

Pertama, individu mampu mempengaruhi 

tingkat kebahagiaan dengan membedakan antara 

hal-hal positif dan negatif. Kedua individu dapat 

berpandangan bahwa kunci psychological well 

being adalah kepuasan hidup. 

Psychological well being yang positif 

ditandai dengan kemampuan individu untuk 

secara konsisten mengembangkan potensi, 

membangun hubungan dekat dengan orang lain, 

menunjukkan ketahanan terhadap tekanan 

sosial, menerima diri dengan apa adanya, 

menemukan tujuan dalam hidup, dan 

mengendalikan lingkungan sesuai dengan 

kebutuhan (Papalia, Olds, & Feldman, 2009). 

Huppert (2009) menyatakan bahwa 

psychological well being dapat dilihat melalui 

kebahagiaan yang dialami individu dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Menurut Burns (2016) Psychological well 

being mengacu pada tingkat fungsi positif baik 

antar individu maupun di dalam diri individu. 

Hal tersebut mencakup koneksi individu dengan 

orang lain, sikap terhadap diri sendiri, serta rasa 

kontrol dan pertumbuhan pribadi. Psychological 

well being berusaha untuk mengidentifikasi 

karakteristik yang dapat menggambarkan 

seberapa baik individu menjalani hidup mereka 

dan berhubungan dengan persepsi pertumbuhan 

pribadi, rasa tujuan hidup, dan penerimaan diri. 

Ryff (1989) mengatakan terdapat enam 

aspek psychological well being, yaitu penerimaan 

diri, hubungan positif dengan orang lain, 

kemandirian, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, 

dan pertumbuhan pribadi. 

 

Self Compassion 

Self Compassion yamg memiliki arti 

welas asih diri adalah konsep yang diadaptasi 

dari filosofi Budha. Neff (2003) 

mengungkapkan self compassion adalah 

kemampuan untuk memahami dan 

memperlakukan diri sendiri dengan kebaikan 

saat menghadapi  kesulitan,  kegagalan,  atau 

penderitaan, dengan menerima bahwa 

pengalaman individu adalah hal yang umum 

dialami oleh semua orang dan menghindari 

penilaian terhadap kelemahan diri sendiri. Self 

compassion merupakan langkah penting menuju 

kesehatan mental yang optimal tanpa terjebak 

dalam evaluasi diri yang merugikan. Menghibur 

diri dan memiliki kepedulian terhadap diri 

sendiri saat mengalami penderitaan, kegagalan, 

dan ketidaksempurnaan adalah self compassion. 

Neff (2003) menyatakan bahwa individu 

tidak perlu menghindari atau menekan perasaan 

sakit untuk merasakan self compassion. Bennett-

Goleman (dalam Wei dkk., 2011) menjelaskan 

bahwa self compassion melibatkan kasih sayang 

dan kebaikan terhadap diri sendiri, terutama saat 

menghadapi masa-masa sulit. Germer (dalam 

Hidayati, 2015) self compassion adalah kesiapan 

untuk jujur tentang rasa sakit yang dialami 

daripada mencoba menyembunyikannya. 

Dengan meniadakan emosi negatif dan 

meningkatkan emosi positif, self compassion 

dapat menjadi teknik untuk mengendalikan 

emosi (Akin, dalam Hidayati, 2015). 

Neff (2003) membagi dimensi self 

compassion menjadi tiga bagian, yaitu self 

kindness, common humanity, dan mindfulness. 

Social Support 

Smet (1994) social support merupakan 

salah satu fungsi dari ikatan sosial yang 

mencerminkan tingkat kualitas dari hubungan 

antar individu. Zimet et.al. (1998) 

mendefinisikan social support adalah sebuah 

pertukaran sumber daya antara minimal dua 

individu yang diperspsikan oleh salah satu pihak 

bertujuan untuk membantu. Social support 

sebagai faktor positif dapat berdampak pada 

proses pemeliharaan kesehatan dan penyakit. 

Social support dapat berasal dari lingkungan 

sekitar seperti keluarga, teman, dan orang 

istimewa. Tingkat social support yang tinggi 

akan mengurangi gejala kecemasan dan depresi. 

Menurut Taylor (2004) social support 

adalah bantuan yang diberikan kepada individu 

dari seseorang yang berarti bagi individu 

tersebut. Social support terbagi menjadi dua 

kategori yaitu received social support (dukungan 

sosial yang diterima) dan perceived social 

support (persepsi dukungan sosial). Apabila 

dihadapkan  pada  penyesuaian  terhadap 
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peristiwa-peristiwa yang penuh tekanan, 

persepsi social support diketahui sebagai 

prediktor yang lebih kuat dibandingkan dengan 

social support yang diterima. 

Schiffman (dalam Desiningrum, 2015) 

perceived social support adalah evaluasi kognitif 

dan afektif berdasarkan pada dukungan dalam 

bentuk emosional, instrumental, informasi 

maupun penghargaan yang diterima dari 

keluarga maupun teman. 

Zimet et, al. (1988) membagi dimensi 

social support berdasarkan dari sumber 

dukungan tersebut diberikan, yaitu dukungan 

keluargam dukungan teman, dan dukungan 

orang yang Istimewa. 

 

3. METODOLOGI 

Identifikasi Variabel 

Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis 

variabel yang digunakan, yaitu variabel 

dependen dan variabel independen. Variabel 

dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh 

atau merupakan hasil dari adanya variabel 

independen. Sebaliknya, variabel independen 

adalah variabel yang berfungsi sebagai penyebab 

perubahan atau kemunculan variabel dependen 

(Sugiyono, 2019). Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah psychological well being, 

kemudian variabel independent dalam penelitian 

ini adalah self compassion dan social support. 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah orang tua 

yang memiliki anak berkebutuhan khusus 

berjenjang Pendidikan SMP sampai SMA di 

SLB XYZ Jakarta dengan total 177 orang tua. 

Sampel pada penelitian ini berjumlah 122 orang 

tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus 

didapat dengan menggunakan Calculator 

Sample Size dan teknik purposive sampling yaitu 

teknik yang melibatkan penentuan sampel 

berdasarkan pertimbangan tertentu yang sesuai 

dengan karaktristik yang akan diteliti (Sugiyono, 

2017). Karakteristik sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah orang tua yang 

memiliki anak berkebutuhan khusus berjenjang 

Pendidikan SMP sampai SMA di XYZ Jakarta, 

Bapak dan/atau Ibu yang memiliki anak 

berkebutuhan  khusus,  serta  merawat  atau 

mendampingi anak berkebutuhan khusus secara 

langsung. 

Metode Pengambilan Data 

Metode pengumpulan data ini dibuat tiga 

alat ukur, yaitu skala Psychological Well Being, 

skala Self Compassion, dan skala Social Support. 

Variabel yang akan diukur kemudian disusun 

menjadi indikator variabel, berikutnya indikator 

tersebut dijadikan sebagai tolak ukur untuk 

menyusun item-item instrumen berupa 

pernyataan. Semua instrument menggunakan 

skala Likert yang dibagi menjadi dua kelompok 

item atau sikap, yaitu item unfavorable bersifat 

negatif atau tidak mendukung aspek variabel 

penelitian dan favorable bersifat positif atau 

mendukung variabel penelitian (Azwar, 2019). 

Skala Likert pada penelitian ini memiliki 4 

alternatif jawaban antara lain Sangat Tidak 

Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Setuju (S), 

Sangat Setuju (SS). 

Analisis data dilakukan melalui beberapa 

tahap. Pertama, uji validitas menurut Sugiyono 

(2019) “Valid berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur yang hendak 

diukur”. Penulis menguji Content Validity 

(Validitas Isi) dengan melakukan Expert 

Judgement, yaitu dengan meminta pendapat ahli 

mengenai instrumen yang telah disusun. Kedua 

uji coba instrumen (try out) dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui daya beda dari masing-

masing item yang terseleksi dan digunakan pada 

penelitian yang sesungguhnya. Pengujian ini 

dilakukan dengan melihat jumlah rit yang 

dibandingkan dengan r kriteria yaitu 0,3 item 

dinyatakan terseleksi apabila nilai rit lebih besar 

dibandingkan r kriteria. Ketiga, uji reabilitas 

skala psychological well being dengan 42 item 

didapat koefisien cronbach’s alpha sebesar 

0,947, skala self compassion dengan 32 item 

didapat koefisien cronbach’s alpha sebesar 

0,934, dan skala social support dengan 40 item 

didapat koefisien cronbach’s alpha sebesar 0,956 

dihitung menggunakan program JASP 0.18.3.0 

for Windows. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan 

analisis regresi sederhana dan regresi berganda. 

P-ISSN :2597-5064 
E-ISSN :2654-8062 DOI : https://doi.org/10.37817/ikraith-humaniora.v10i

2010 IKRAITH-HUMANIORA Vol 10 No 2 Juli 2026



Tujuannya adalah untuk mengetahui 

pengaruh self compassion dan social support 

terhadap psychological well being. 

 
1. Uji Hipotesis Pertama 

 

Analisis regresi sederhana menunjukkan 

self compassion berpengaruh signifikan terhadap 

psychological well being dengan nilai R sebesar 

0,721, nilai R2 sebesar 0,519, dan nilai 

unstandardized sebesar 0,984. Nilai p ditemukan 

kurang dari 0,001, yang signifikan pada tingkat 

0,05. 

Hal ini berarti H1 terdapat pengaruh yang 

signifikan kearah positif antara self compassion 

terhadap psychological well being pada orang 

tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus di 

SLB XYZ Jakarta. Artinya semakin tinggi self 

compassion maka psychological well being 

akan semakin baik pada orang tua yang memiliki 

anak berkebutuhan khusus di SLB XYZ Jakarta. 

 
2. Uji Hipotesis Kedua 

 

Hasil regresi sederhana menunjukkan 

bahwa social support berpengaruh signifikan 

terhadap psychological well being dengan nilai 

R sebesar 0,723 dan nilai R2 sebesar 0,522, serta 

nilai unstandardized sebesar 0,736 dengan nilai 

p 0,001 < 0,05. 

Hal ini mengindikasikan adanya pengaruh 

ke arah positif yang signifikan antara social 

support terhadap psychological well being pada 

orang tua yang memiliki anak berkebutuhan 

khusus di SLB XYZ Jakarta. Artinya semakin 

tinggi social support maka psychological well 

being akan semakin baik pada orang tua yang 

memiliki anak berkebutuhan khusus di SLB 

XYZ Jakarta. 

 

3. Uji Hipotesis Ketiga 

 

Analisis Regresi berganda menunjukkan 

bahwa self compassion dan social support 

berpengaruh terhadap psychological well being 

dengan nilai koefisien korelasi R sebesar 0,804, 

R Square sebesar 0,646, dan P = 0,001 < 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh 

kearah positif yang signifikan sebesar 64,6% 

antara Self Compassion dan Social Support 

terhadap Psychological Well Being pada Orang 

tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus di 

SLB XYZ Jakarta. Selebihnya sebesar 35,4% 

(100% - 64,6%) dipengaruhi oleh variabel 

lainnya yang tidak diteliti. 

Analisis lebih lanjut dengan metode 

stepwise menunjukkan bahwa social support 

menyumbang kontribusi terhadap psychological 

well being sebesar 52,2% dengan hasil R Square 

0,522. Sedangkan, kontribusi self compassion 

terhadap psychological well being sebesar 

12,4% didapat dari hasil pengurangan jumlah 

pengaruh kedua variabel yaitu 0,646 – 0,522 

(64,6% - 52,2 %) dengan hasil R square sebesar 

0,124. 

 

B. Pengujian Normalitas dan Kategorisasi 

1. Uji Normalitas 

 

Hasil uji Shapiro-Wilk Test menunjukkan 

bahwa ketiga variabel (psychological well being, 

self compassion dan social support) memiliki 

nilai p < 0,05, sehingga distribusi data 

dinyatakan tidak normal. 

 
2. Uji Kategorisasi 

 

Berdasarkan kategorisasi: 

a. Psychological Well Being: Mean = 
129,01 → kategori tinggi. 

b. Self Compassion: Mean = 96,61 → 
kategori sedang. 

c. Social Support: Mean = 121,41 → 
kategori sedang. 

 
C. Pembahasan 

Hasil perhitungan pertama menunjukkan 

bahwa tingkat self compassion pada orang tua 

yang memiliki anak berkebutuhan khusus di 

SLB XYZ Jakarta memiliki pengaruh sebesar 

51,9% terhadap psychological well being pada 

orang tua yang memiliki anak berkebutuhan 

khusus di SLB XYZ Jakarta. Hal ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Rizki Isnaeni (2022) self compassion 

memiliki pengaruh terhadap psychological well 

being orang tua anak berkebutuhan khusus. 

Menurut Tran et al (2022) individu yang 

memiliki self compassion yang tinggi akan 
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mengolah setiap hal negatif yang dialami 

menjadi hal yang positif, mencintai diri sendiri 

dengan tidak menghakimi diri sendiri dan 

beranggapan bahwa segala sesuatu yang terjadi 

adalah hal yang normal dan setiap orang tidak 

akan pernah merasakan hal yang sama, maka 

individu tersebut akan menjadi pribadi yang 

nyaman dalam menjalani proses kehidupan, 

dengan demikian psychological well being akan 

baik. 

Hasil perhitungan kedua menunjukkan 

bahwa tingkat social support pada orang tua 

yang memiliki anak berkebutuhan khusus di 

SLB XYZ Jakarta memiliki pengaruh sebesar 

52,2% terhadap psychological well being pada 

Orang tua yang memiliki anak berkebutuhan 

khusus di SLB XYZ Jakarta. Hasil ini selaras 

dengan Jhonson & Jhonson (dalam Bisri & Eva, 

2018) ketika individu mendapatkan social 

support seperti perhatian, kasih sayang dan 

semangat akan meningkatkan psychological well 

being. Penelitian ini juga memiliki hasil yang 

sama dengan penelitian Siti Fatimah (2025) pada 

orang tua yang memiliki anak dengan ASD, 

dengan ditemukannya pengaruh social support 

secara langsung terhadap psychological well 

being. 

Selanjutnya, hasil perhitungan ketiga 

menunjukkan adanya pengaruh kearah positif 

yang signifikan sebesar 64,6% antara self 

compassion dan social support terhadap 

psychological well being pada orang tua yang 

memiliki anak berkebutuhan khusus di SLB 

XYZ Jakarta. Hal ini menunjukan bahwa variabel 

kedua variabel tersebut yang sangat berpengaruh 

terhadap psychological well being. Selebihnya 

sebesar 35,4% (100% - 64,6%) dipengaruhi 

oleh variabel lainnya yang tidak diteliti. 

Hasil analisis data regresi dengan metode 

stepwise diperoleh kontribusi social support 

terhadap psychological well being sebesar 

52,2% dengan hasil R Square 0,522. Sedangkan, 

kontribusi self compassion terhadap 

psychological well being sebesar 12,4% didapat 

dari hasil pengurangan jumlah pengaruh kedua 

variable yaitu 0,646 – 0,522 (64,6% - 52,2 %) 

dengan hasil R square sebesar 0,124. Dapat 

dikatakan bahwa kontribusi social support lebih 

dominan dibandingkan dengan self compassion. 

Hasil ini sesuai dengan teori the buffering 

hypothesis (Cohen & Wills, 1985) bahwa Social 

Support berpengaruh besar terhadap 

psychological  well  being  karena  bertindak 

sebagai penyangga terhadap stres dan tekanan 

hidup. 

Berdasarkan kategorisasi psychological 

well being, self compassion dan social support 

orang tua yang memiliki anak berkebutuhan 

khusus diperoleh hasil kategori psychological 

well being berada pada kategorisasi tinggi, self 

compassion dan social support berada pada 

kategorisasi sedang. Self Compassion dapat 

ditingkatkan dengan lebih berbelas kasih kepada 

diri sendiri dengan tidak menyalahkan diri 

sendiri atas kekurangan-kekurangan yang ada 

pada diri sendiri dan selalu menjaga diri untuk 

melihat suatu permasalahan secara objektif. 

Selanjutnya social Support juga dapat 

ditingkatkan dengan meningkatkan interaksi 

sosial yang menambah pengetahuan-

pengetahuan cara pengasuhan, gejala atau 

diagnosa-diagnosa anak berkebutuhan khusus, 

meningkatkan empati dan kepekaan serta 

memberikan dukungan semangat kepada sesama 

orang tua yang memiliki anak berkebutuhan 

khusus. Dengan demikian Psychological Well 

Being akan dapat dipertahankan bahkan menjadi 

lebih baik lagi. 

 

5. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan ke arah positif 

antara self compassion terhadap psychological 

well being pada orang tua yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus di SLB XYZ Jakarta. Hal 

ini berarti semakin tinggi self compassion maka 

akan memberikan pengaruh dalam 

meningkatkan psychological well being yang 

semakin baik. Begitu juga sebaliknya bila self 

compassion rendah, maka psychological well 

being akan semakin buruk pada orang tua yang 

memiliki anak berkebutuhan khusus di SLB 

XYZ Jakarta. 

Selanjtunya, terdapat pengaruh yang 

signifikan ke arah positif antara social support 

terhadap psychological well being pada orang 

tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus di 

SLB XYZ Jakarta. Hal ini berarti semakin 

tinggi social support maka akan memberikan 

pengaruh dalam meningkatkan psychological 

well being yang semakin baik. Begitu juga 

sebaliknya bila social support rendah, maka 

psychological well being akan semakin buruk 
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pada orang tua yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus di SLB XYZ Jakarta. 

Kemudian, terdapat pengaruh yang 

signifikan antara self compassion dan social 

support terhadap psychological well being pada 

orang tua yang memiliki anak berkebutuhan 

khusus di SLB XYZ Jakarta. Hal ini berarti 

ketika self compassion dan social support 

meningkat, maka psychological well being akan 

meningkat. Begitu juga sebaliknya bila self 

compassion dan social support rendah, maka 

psychological well being akan semakin buruk 

pada orang tua yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus di SLB XYZ Jakarta. 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan tema yang 

sama diharapkan agar dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan meneliti faktor lain yang 

dapat memengaruhi Psychological Well Being 

seperti status sosial ekonomi, budaya, 

kepribadian, religiusitas, self esteem, dan stress. 
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